BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latarbelakang

Pemilik seluruh jagat raya adalah Allah yang Maha Perkasa, penguasa
seluruh alam. Jasad fisik berada dalam genggaman Allah yang menciptakan,
dan Dia tidak bergantung pada makhluk-Nya. Kesempurnaan fisik bukanlah
menjadi parameter makhluk yang sempurna di dunia, karena kekuasaan-Nya
yang tak tertandingi dengan kesempurnaan penciptaan alam semesta. Tidak
satu pun dari semua ini ada karena hak manusia memutuskan untuk
merancang dan menciptakannya. Merujuk dalam kandungan Alqur'an,
dinyatakan bahwa orang yang tidak beriman adalah mereka yang tidak
mengenali atau tidak menaruh kepedulian terhadap ayat atau tanda-tanda
kebesaran dan kekuasaan Allah di alam semesta ciptaan-Nya.

Allah swt menciptakan rupa manusia atas kehendak-Nya, tidak ada
produk gagal dalam penciptaan manusia, walaupun mungkin orang itu tidak
rupawan, tidak cantik, atau bahkan bagian organ tubuhnya ada yang kurang
atau berlebihan. Manusia beriman selalu mengetahui bahwa semua ini
diciptakan tidak dengan sia-sia, dan ia mampu memahami kekuasaan dan
kesempurnaan ciptaan Allah di segala penjuru manapun. Pemahaman ini
pada akhirnya menghantarkannya pada penyerahan diri, ketundukan dan
rasa takut kepada-Nya. Hal itu ditegaskan dalam firman-Nya di dalam al-

Quran al-Karim, sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. ”(QS.at-Tiin : 4)

Jasad (jism) adalah substansi manusia yang terdiri atas fisik. Islam
mengajarkan, kesempurnaan fisik ini tidak menjadi nilai utama, walaupun
kesempurnaan tubuh adalah sebuah anugerah dari Allah swt. Segala sesuatu
yang kita saksikan dan rasakan di langit, di bumi dan segala sesuatu di
antara keduanya adalah perwujudan dari kesempurnaan penciptaan oleh
Allah, dan oleh karenanya menjadi bahan yang patut untuk direnungkan.
Lahirnya manusia di dunia ibarat sebuah benih yang muncul ke permukaan.
Sebutir benih yang tampak sederhana ini terdapat ratusan ribu halaman
berisi informasi dan sistem rumit yang belum mampu dipahami atau ditiru
manusia dikarenakan Allah swt yang menciptakannya.

Terkait dengan manusia yang memiliki kekurangan (berkebutuhan
khusus), anak autis adalah salah satu di antara sekian banyak syndrom yang
menyerang sel saraf motorik. Keterbatasan ini yang menyebabkan anak autis
sangat kurang peka terhadap lingkungan di sekitarnya. Ibarat sebuah benih,
anak autis sering kali dipandang sebagai sesuatu yang sederhana. Padahal,
perbedaan yang mereka miliki dengan layaknya anak normal lain didapati
potensi perkembangan yang “istimewa”. Tidak keseluruhan anak autis
menyulitkan orang-orang yang berada di sekitarnya. Banyak dari mereka
yang memiliki kelebihan, baik secara akademik maupun non-akademik.

Oleh karena itu, pengenalan serta pembelajaran bagi penderita autis sangat



penting, berkaitan dengan perkembangan sel motorik mereka yang lemah
terhadap sosialisasi lingkungan.

Benih merupakan dzat yang sederhana, tetapi terkandung banyak
informasi yang menjadi cikal bakal bentukan sempurna. Sama halnya
dengan anak autis yang seringkali tidak diperdulikan atau diabaikan,
padahal mereka makhluk ciptaan Tuhan yang tidak ternilai harganya.
Manusia diciptakan dengan kelebihan dan kekurangannya, semata-mata agar
mereka bersyukur kepada penciptanya. Firman Allah menyebutkan dalam

al-Quran sebagai berikut:
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Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.” (QS. Sajda : 9)

Berdasarkan penjelasan beberapa ayat di atas, dapat disimpulkan
bahwa kesempurnaan fisik tidak dapat menjadi acuan utama dalam menilai
hamba Allah swt. Setiap manusia sama di hadapan Allah, yang
membedakannya bukanlah fisik atau materi yang mereka miliki di dunia,
tetapi tingkat keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt. Allah
menciptakan kesempurnaan fisik tidak lain hanyalah untuk beribadah
kepada-Nya.

Sebagaimana telah disebutkan pada ayat- ayat suci al-Quran di atas,
anak-anak yang memiliki kekurangan baik fisik maupun mental, termasuk

anak autis dan cacat fisik lainnya adalah salah satu bukti kebesaran ciptaan



Allah swt. Dengan begitu, kita dapat mengerti dan memahami betapa besar
nikmat yang telah diberikan-Nya kepada kita, berupa kesempurnaan fisik
yang kita miliki sejak lahir di dunia, bila dibandingkan dengan kondisi
mereka. Nikmat yang telah diberikan wajib hukumnya untuk disyukuri.

Mereka adalah bagian dari kita, sebagai bagian dari keluarga yang
sangat membutuhkan perhatian khusus agar mereka tidak lagi dianggap
asing karena keterbatasan yang mereka miliki. Dengan perlakuan khusus,
mereka turut memerlukan pendidikan yang menjadi bekal bagi masa depan.

Lebih jauh, UUD 1945 telah dinyatakan bahwa setiap anak berhak
atas pendidikan. Pada kenyataannya, anggaran subsidi dari pemerintah
untuk pendidikan anak autis tidak pernah ada. Padahal, jika mengacu pada
UUD 1945 di atas, anak autis dan berkebutuhan khusus (special needs)
lainnya juga merupakan bagian dari anak-anak yang berhak memperoleh
pendidikan. Maka, supaya anak autis miskin bisa mendapat pendidikan lebih
ringan, pemerintah harus menganggarkan (APBN atau APBD) biaya untuk
pendidikan anak autis.

Beberapa permasalahan dalam dunia pendidikan anak autis yang
hingga saat ini belum mendapatkan solusi pemecahannya adalah jumlah
fasilitas yang tersedia berupa sekolah anak autis, sehingga biaya yang mahal
menjadi akibat selanjutnya atas permasalah kurangnya jumlah fasilitas yang
mendukung.

Data Departemen Pendidikan Nasional menyebutkan, bahwa
penyandang autis yang mengikuti pendidikan layanan khusus termasuk lima

besar dari seluruh peserta sekolah khusus. Jumlah terbesar adalah



penyandang tuna grahita (keterbatasan intelektual) berat dan ringan
sebanyak 38.545 peserta, tunarungu 19.199 peserta. Diikuti kemudian
penyandang tunanetra 3.218 peserta, tunadaksa 1.920 peserta dan autis
sebanyak 1.752 peserta (www.indosiar.com, diakses 10 September 2009).

Di Indonesia, sekolah yang khusus menangani autis berjumlah 1.752
sekolah. Lima besar provinsi yang paling banyak mendirikan sekolah autis
adalah Jawa Barat sebanyak 402 sekolah, Jawa Timur 263 sekolah, Daerah
Istimewa Yogyakarta 131 sekolah. Jumlah ini diikuti oleh provinsi Sumatera
Barat dan DKI Jakarta yang masing-masing memiliki 111 sekolah untuk
penyandang autis. Dari sekian prosentase, hanya sekitar 0,4 % terdapat di
Kota Batu Malang, Jawa Timur dan daerah sekitarnya(H.U. Kompas, 07
November 2007).

Dari jumlah tersebut akan menuntut penyediaan fasilitas yang
diharapkan dapat mewadahi kegiatan anak berkebutuhan khusus seperti
halnya anak autis untuk belajar serta beraktivitas sebagaimana anak-anak
pada umumnya. Jumlah anak berkebutuhan khusus di Malang semakin
meningkat jumlahnya. Pada Hari Autis Sedunia yang jatuh pada 8 April
2009 lalu, diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus saat ini mencapai 10
anak dari 100 anak. Berdasarkan data ini menunjukkan 10 % populasi anak-
anak adalah anak berkebutuhan khusus dan mereka harus mendapatkan
pelayanan khusus ( Tempo, edisi 45, 2009).

Pendidikan yang peka terhadap keberadaan anak berkebutuhan khusus
(special need) dari kalangan miskin masih sangat kurang sekali. Faktanya,

orientasi lembaga pendidikan anak berkebutuhan khusus di Indonesia yang



belum bisa diakses kalangan miskin, mengakibatkan banyak sekali jumlah
anak-anak terlantar yang pada akhirnya tidak memperoleh pendidikan dan
bimbingan.

Sistem pendidikan yang diajarkan kepada anak autis sangat berbeda
dengan anak-anak pada umumnya. Dari metode pengajaran sampai dengan
kurikulum yang disampaikan membutuhkan penangan khusus, sesuai
dengan tingkat kemampuan otak mereka dalam menerima pengajaran atau
pendidikan (UU No.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Dari sejumlah sekolah atau pusat pendidikan yang telah ada,
mayoritas masih menggunakan metode klasik, yaitu terapi dan konsultasi.
Saat ini sudah banyak penelitian yang membuktikan bahwa alam dan
lingkungan luar yang schat, dan sejuk dapat membantu dalam memicu
perkembangan sel motorik anak autis yang lemah, sehingga proses
penyembuhan dapat lebih cepat tercapai. Aplikasi alam ke dalam bangunan
ataupun pada alat bantu visual anak autis juga terbukti mampu meringankan
proses pembelajaran dan pengarahan anak autis yang cenderung sulit
dikontrol (Ohio, State University). Selain itu pula, pola atau metode yang
digunakan dalam mendidik anak autis cenderung pada penyesuaian akan
perilakunya (behavior), sehingga anak akan merasa nyaman sesuai dengan
aktivitasnya. Adanya terapi perilaku yang digunakan sebagai salah satu
metode penyembuhan dalam arti perilaku yang berlebihan dikurangi dan
perilaku yang berkekurangan (belum ada) ditambahkan (Simposium
Autisme Masa Kanak, Semarang, 24-10-1998). Dari hasil simposium diatas,

maka dua aspek penting yaitu kondisi alam yang nyaman serta lingkungan



luar yang sehat, sejuk, sangat sesuai dengan kondisi alam Batu Malang,
sebagai lokasi pendirian bangunan Pusat Pendidikan dan Terapi Autis.
Jumlah anak autis yang masih belum terfasilitasi masih relatif banyak,
dengan kondisi sekolah atau pusat terapi autis yang belum memenuhi
standar mutu pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Perbandingan
yang dapat dilakukan adalah dalam satu sekolah hanya mampu menampung
25-35 anak. Berdasarkan data Dinas Pendidikan Kota Batu Malang pada
tahun 2007, jumlah anak autis di Kota Batu berkisar 279 anak, dengan
jumlah sekolah autis yang tersedia hanya 8 unit, yang masing-masing
terbagi dalam 3 wilayah kecamatan Batu. Hal inilah yang melatar belakangi
pemilihan lokasi perancangan Pusat Pendidikan dan Terapi Autis di Batu
Malang, guna mewadahi kegiatan belajar serta memfasilitasi kegiatan
mereka dalam wujud kaidah perancangan arsitektur yang lebih baik.
1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana merancang bangunan Pusat Pendidikan dan Terapi Autis
dengan menerapkan Pendekatan Perilaku (Behavior) sebagai sarana
pengembangan diri anak berkebutuhan khusus (autis)?
2. Bagaimana merancang Pusat Pendidikan dan Terapi Autis dengan
menggunakan persepsi manusia terhadap lingkungan sebagai bagian dari

proses pendidikan dan terapi anak autis?



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian:

. U/ntuk mewujudkan rancangan bangunan Pusat Pendidikan dan Terapi

Autis dengan menerapkan Pendekatan Perilaku (Behavior) sebagai
sarana pengembangan diri anak berkebutuhan khusus

Untuk mewujudkan bangunan yang sesuai kebutuhan pendidikan dan
terapi anak autis, menggunakan konsep persepsi manusia terhadap

lingkungan.

Manfaat pengkajian objek dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Bangunan yang dihasilkan diharapkan mampu merespon kebutuhan
emosional dan psikologis anak autis yang menuntut kenyamanan sehingga
mempercepat proses penyembuhan.

Mendapatkan pengetahuan yang lebih luas mengenai autis, khususnya bagi

masyarakat yang memiliki anggota keluarga berkebutuhan khusus.

1.4. Batasan Perancangan

1.

Batasan Teritori

Pusat Pendidikan dan Terapi Autis berlokasi di Jl. Sultan Agung 18,
Batu Malang. Dengan luas lahan +12.500 m?, dengan kondisi tanah
berkontur sedang.

Ruang Lingkup Objek Rancangan

Bangunan didirikan untuk memfasilitasi penyandang autis di Malang
pada umumnya dan Batu pada khususnya. Sarana ini tidak menutup
kesempatan bagi keluarga penyandang autis dari luar daerah yang

membutukan fasilitas dan layanan ini.



3. Sasaran
e Berdasarkan tingkat syndrome autis, dikelompokkan menjadi:
-Autisma infantil (kelainan terberat).
-Asperger’s disease.
- Speech Delay
¢ Berdasarkan tingkatan usia :
-Anak usia dini (0-2 tahun).
-Anak usia pra-TK (2-4 tahun).
-Anak usia TK (4-6 tahun).
-Anak usia SD (6-12 tahun).
-Anak usia SLTP (12-15 tahun).
Pelatihan bagi keluarga penyandang autis yang membutuhkan informasi

tentang autis



